5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Hasil proyeksi bongkar muat general cargo adalah sebesar 299.195 ton; peti
kemas sebesar 71.750 TEUS; curah cair sebesar 450.664 ton; curah kering
sebesar 54.079.070 ton; serta kunjungan kapal total sebesar 2.209 call pada
tahun 2039.

Berdasarkan hasil proyeksi demand, secara umum dibutuhkan
pengembangan fasilitas darat seperti dermaga, lapangan penumpukan,
gudang, jalan pelabuhan, pos pelabuhan, area kantor, IPAL, ruang terbuka

hijau, serta peralatan bongkar muat.

Pengembangan Pelabuhan X layak secara ekonomi, tetapi tidak layak secara

finansial.

5.2 Saran

Saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan

yaitu:

1.

Melakukan analisis lebih mendalam terkait variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan nilai manfaat ekonomi pelabuhan.

Melakukan analisis terkait besaran nilai biaya operasional pelabuhan.

. Melanjutkan tinjauan lanjutan terhadap aspek kelayakan lainnya seperti

aspek tata ruang, keselamatan pelayaran, dan aspek teknis dari rencana

pembangunan pelabuhan.
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